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BAB I
PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang Masalah
Membaca menurut Kridalaksana (dalam Rahmawati, 2018:3) bahwa membaca adalah keterampilan mengenal dan memahami tulisan dalam bentuk urutan lambing-lambang grafis dan perubahannya menjadi wicara bermakna dalam bentuk pemahaman diam-diam atau pengujaran keras-keras. 
Membaca adalah salah satu proses yang dilakukan serta dipergunakan oleh pembaca untuk memperoleh pesan yang hendak disampaikan oleh penulis melalui media kata atau bahasa lisan (Tarigan, 2011:7). Sehingga membaca dapat diartikan sebagai mengidentifikasi simbol-simbol dan mengasosiakannya dengan makna. 
Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI, 2018:83) bahwa membaca adalah mengeja atau melafalkan apa yang tertulis. (Akhadiah, Arsjad dan Ridwan, 2003:22)(Akhadiah, Arsjad, dan Ridwan 2003) mengungkapkan bahwa membaca merupakan suatu kesatuan kegiatan seperti mengenali huruf dan kata-kata, menghubungkannya dengan bunyi serta maknanya, serta menarik kesimpulan mengenai maksud jawaban.  
Nurhadi (2014:57) menjelaskan bahwa kemampuan membaca orang berbeda-beda,ada pembaca yang baik dan ada pembaca yang buruk. Dilihat dari tingkat kemampuan membacanya, ada tiga golongan pembaca, yaitu: pembaca 

literal, pembaca kritis, dan pembaca kreatif. Masing-masing jenis pembaca ini mempunyai ciri-ciri sendiri.
Membaca adalah sebagai kegiatan mempersepsi tuturan tertulis dan pengembangan seperangkat keterampilan kognitif untuk memperoleh dari tuturan tertulis yang dibaca. Berdasarkan hasil observasi peneliti sebelumnya di SMA Negeri 1 Galang Kabupaten Deli Serdang Tahun Pembelajaran 2023-2024 bahwa sekitar 30 % dari 100 % siswa perlu menyadari adanya berbagai variasi tujuan membaca,  yang berbeda dari satu kegiatan membaca dengan kegiatan membaca yang lain. Kemampuan siswa dalam merumuskan kesimpulan isi dari bacaan yang dibaca belum mencapai KKM. Perlunya mengembangkan berbagai strategi membaca selaras dengan ragam tujuan membaca. Kurangnya latihan membaca dengan berbagai variasi tujuan membaca; serta Menyadari bahwa seseorang yang mempunyai daya baca tinggi (baik) akan mampu memanfaatkan teknik membaca yang bervariasi, sejalan dengan tujuan membaca yang ingin dicapainya.
Untuk meningkatkan kemampuan membaca kritis siswa dalam memahami pesan moral cerpen, maka seorang guru atau pendidik harus mengetahui apa yang harus dikembangkan dalam keterampilan membaca siswa. Nurhadi (2014:58) menjelaskan bahwa untuk meningkatkan kemampuan membaca, ada beberapa sub keterampilan yang perlu dilatihkan. Masih dalam Nurhadi (2014:58) menjelaskan yang termasuk dalam keterampilan literal antara lain:
1) Keterampilan mengenal kata, 
2) Keterampilan mengenal kalimat, 
3) Keterampilan mengenal paragraf, 
4) Keterampilan mengenal unsur detail, 
5) Keterampilan mengenal unsur perbandingan,
6) Keterampilan mengenal unsur urutan, 
7) Keterampilan mengenal unsur hubungan sebab akibat, 
8) Keterampilan menjawab pertanyaan: apa, siapa, kapan, dan dimana, 
9) Keterampilan menyatakan kembali unsur perbandingan, 
10) Keterampilan menyatakan kembali unsur urutan, 
11) Keterampilan menyatakan kembali unsur sebab akibat. 
Dalam hal ini penelitian yang akan dibahas adalah tentang pengembangan  bahan ajar keterampilan membaca kritis bermuatan pesan moral yang bersumber pada cerpen Helvy Tiana Rosa untuk siswa kelas XI SMA Negeri 1 Galang Kabupaten Deli Serdang Tahun Pembelajaran 2023-2024. Kemampuan membaca kritis ini merupakan suatu kemampuan yang dimiliki seseorang dalam mengolah bacaan secara kritis, mengenal, memahami, memaknai/menginterpretasi pesan yang terkandung dalam cerpen. 
Sesuai dengan pendapat Nurhadi (2014:58) yang menjelaskan bahwa membaca kritis adalah kemampuan pembaca mengolah bahan bacaan secara kritis untuk menemukan keseluruhan makna bahan bacaan, baik makna tersurat, maupun makna tersiratnya melalui tahapan mengenal, memahami, menganalisis, menintens dan manilai. Mengolah secara kritis artinya, dalam proses membaca seorang pembaca tidak hanya menangkap makna yang tersurat, tetapi juga menemukan makna antar baris, dan makna di balik baris.
Somadayo (2020:23) menjelaskan membaca kritis merupakan kemampuan membaca untuk mengolah bahan bacaan secara kritis dan menemukan keseluruhan bahan bacaan, baik makna yang tersurat maupun makna tersirat. Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dipaparkan maka dalam hal ini akan dibahas adalah “Pengembangan Bahan Ajar Keterampilan Membaca Kritis Bermuatan Pesan Moral Bersumber pada Cerpen Helvy Tiana Rosa untuk Siswa Kelas XI SMA Negeri 1 Galang Kabupaten Deli Serdang Tahun Pembelajaran 2023-2024”.
1.2 Batasan Masalah Penelitian
Adapun batasan masalah dalam penelitian ini adalah “Pengembangan  Bahan Ajar Keterampilan Membaca Kritis Bermuatan Pesan Moral Bersumber pada Cerpen Helvy Tiana Rosa untuk Siswa Kelas XI SMA Negeri 1 Galang Kabupaten Deli Serdang Tahun Pembelajaran 2023-2024.
1.3 Rumusan Masalah
Adapun rumusan masalah dalam penelitian adalah sebagai berikut:
1. Bagaimanakah pengembangan bahan ajar keterampilan membaca kritis bermuatan pesan moral bersumber pada cerpen Helvy Tiana Rosa untuk siswa kelas XI SMA Negeri 1 Galang Kabupaten Deli Serdang Tahun Pembelajaran 2023-2024?
2. Bagaimanakah validasi bahan ajar keterampilan membaca kritis bermuatan  pesan moral yang bersumber pada cerpen Helvy Tiana Rosa untuk siswa kelas XI SMA Negeri 1 Galang Kabupaten Deli Serdang Tahun Pembelajaran 2023-2024?
3. Bagaimanakah tanggapan siswa dan guru terhadap bahan ajar keterampilan membaca kritis bermuatan pesan moral yang bersumber pada cerpen Helvy Tiana Rosa untuk siswa kelas XI SMA Negeri 1 Galang Kabupaten Deli Serdang Tahun Pembelajaran 2023-2024?
1.4 Tujuan Penelitian
Adapun tujuan penelitian ini adalah sebagai berikut.
1. untuk mengetahui dan mendeskripsikan pengembangan bahan ajar keterampilan membaca kritis bermuatan pesan moral bersumber pada cerpen Helvy Tiana Rosa untuk siswa kelas XI SMA Negeri 1 Galang Kabupaten Deli Serdang Tahun Pembelajaran 2023-2024.
2. Untuk mengetahui dan mendeskripsikan validasi bahan ajar keterampilan membaca kritis bermuatan pesan moral yang bersumber pada cerpen Helvy Tiana Rosa untuk siswa kelas XI SMA Negeri 1 Galang Kabupaten Deli Serdang Tahun Pembelajaran 2023-2024.
3. Untuk mengetahui dan mendeskripsikan tanggapan siswa dan guru terhadap bahan ajar keterampilan membaca kritis bermuatan pesan moral yang bersumber pada cerpen Helvy Tiana Rosa untuk siswa kelas XI SMA Negeri 1 Galang Kabupaten Deli Serdang Tahun Pembelajaran 2023-2024.
1.5 Manfaat Penelitian
Hasil dari penelitian ini diharapkan memberikan sumbangan terhadap teori kualitas pengembangan bahan ajar keterampilan membaca siswa dalam menginterpretasi pesan moral cerpen. Khususnya keterampilan membaca kritis siswa, sehingga menjadi inovasi baru dalam pembelajaran dan peningkatan keterampilan siswa dalam membaca.
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